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ABSTRAK 

 

RIZKY HIMAWAN, Jurusan Teknik Pengairan, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Juli 2012. Studi Perencanaan Pelimpah Bendungan Bintang Bano Kabupaten Sumbawa 

Barat Propinsi NTB, Dosen Pembimbing : Ir. Suwanto Marsudi, MS. dan Dr. Ir. Hj. Aniek 

Masrevaniah, Dipl. HE.  

 

Perencanaan pelimpah dipengaruhi oleh beberapa aspek teknis yaitu: kondisi 

topografi, geologi/geoteknik, jenis  material dasar sungai - morfologi sungai, hidrologi dan 

hidrolika. Kondisi topografi dan geologi/geoteknik berpengaruh terhadap pemilihan letak 

pelimpah dan rencana jalur saluran peluncur.  Jenis material dasar sungai - morfologi 

sungai  berpengaruh terhadap pemilihan jenis peredam energi. Hidrologi yang terkait 

dengan debit banjir rancangan berpengaruh terhadap dimensi kebutuhan lebar pelimpah 

sedangkan hidrolika yang terkait dengan profil muka air berpengaruh terhadap perencanaan 

bentuk bangunan secara hidrolis dan kebutuhan dimensi bangunan yang aman terhadap 

stabilitas konstruksi. 

Dalam studi ini perencanaan pelimpah yang sesuai dengan kondisi di daerah studi 

adalah tipe pelimpah samping (Side Channel Spillway). Dari analisa hidrologi didapatkan 

hasil debit banjir rancangan dengan kala ulang 1,2  100 th : Inflow Q1,2100 = 1106,669 

m
3
/det. Untuk kala ulang 1000 th : Inflow  Q1000 = 1459,51 m

3
/det. Sedangkan untuk 

debit banjir rancangan maksimum yang mungkin terjadi (Probable Maximum Flood, PMF) 

: Inflow QPMF = 2412,74 m
3
/det. 

Dari hasil penelusuran banjir yang dilakukan maka didapatkan debit keluaran 

(outflow) untuk kala ulang 1,2  100 th: Outflow Q1,2100 = 993,824 m
3
/det. Untuk kala 

ulang Q1000 th: Outflow Q1000 = 1335,45 m
3
/det. Sedangkan untuk debit banjir rancangan 

maksimum yang mungkin terjadi (Probable Maximum Flood, PMF) Outflow QPMF = 

2271,56 m
3
/det. Pada nilai outflow tersebut masing – masing mempunyai tinggi muka air  

di atas ambang pelimpah H maks. 1,2100 = 3,34 m,  H maks. 1000  = 3,99  m, Hmaks. PMF  = 5,50 

m. 

 Secara teknis dari hasil perencanaan diperoleh lebar ambang pelimpah 80,00 m, 

tinggi ambang 5,00 m. Lebar saluran pembawa pada hulu = 30 m kemudian melebar di hilir 

= 40 m. Panjang saluran transisi 75,00 m, lebar saluran transisi mengecil dari 40,00 m ke 

30 m. Slope saluran transisi datar. Panjang saluran peluncur 170,00 m, slope 0,31 , lebar 30 

m. Peredam energi pertama USBR Tipe II yang telah dimodifikasi, panjang kolam olak 

54,00 m , lebar 30 m.  

  
 

Kata kunci : Side Channel Spillway, analisa hidrologi, banjir rancangan, penelusuran banjir, 

hidrolika pelimpah. 

 

 

 

 

 


